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 Abstract: In today’s digital era, many schools face challenges in 

utilizing social media as an effective means for promotion and 

enhancing the image of the institution. Despite the enormous 

potential of social media, many educators and administrative staff 

are still lacking in skills in optimally managing this platform. Based 

on these problems, the purpose of this study was to improve the 

skills and understanding of participants regarding the use of social 

media as a strategic promotional tool for schools, as well as to 

encourage the adoption of more effective digital marketing 

practices. The method used in this study was a participatory 

approach through an interactive workshop. The workshop involved 

hands-on training sessions, group discussions, and social media 

content creation simulations, which were designed to provide 

practical experience and enhance participants’ understanding 

directly. Data were collected through observation, pre- and post-

workshop questionnaires, and interviews with participants to 

measure changes in their skills and perceptions. The results showed 

a significant increase in participants’ technical skills in managing 

social media, as well as a positive change in their perspectives on 

the importance of social media as a promotional tool. Most 

participants reported that they felt more confident and ready to 

implement more structured and data-driven promotional strategies 

in their schools. These results indicate that the workshop 

successfully achieved its objectives and had a positive impact on 

participants’ ability to utilize social media effectively. 
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Abstrak 

Dalam era digital saat ini, banyak sekolah menghadapi tantangan dalam memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana efektif untuk promosi dan peningkatan citra institusi. Meskipun potensi media sosial sangat besar, 

banyak tenaga pendidik dan staf administrasi yang masih kurang terampil dalam mengelola platform ini secara 

optimal. Berdasarkan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman para peserta mengenai penggunaan media sosial sebagai alat promosi yang strategis bagi sekolah, 

serta untuk mendorong adopsi praktik pemasaran digital yang lebih efektif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan partisipatif melalui workshop interaktif. Workshop ini melibatkan sesi pelatihan 

langsung, diskusi kelompok, dan simulasi pembuatan konten media sosial, yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman praktis dan meningkatkan pemahaman peserta secara langsung. Data dikumpulkan melalui observasi, 

kuesioner pre- dan post-workshop, serta wawancara dengan peserta untuk mengukur perubahan keterampilan dan 

persepsi mereka. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan teknis 

peserta dalam mengelola media sosial, serta perubahan positif dalam cara pandang mereka terhadap pentingnya 

media sosial sebagai alat promosi. Sebagian besar peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri 

dan siap untuk menerapkan strategi promosi yang lebih terstruktur dan berbasis data di sekolah mereka. Hasil ini 

menunjukkan bahwa workshop ini berhasil mencapai tujuannya dan memberikan dampak positif terhadap 
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kemampuan peserta dalam memanfaatkan media sosial secara efektif. 

 

Kata Kunci: Penggunaan media sosial, Sarana promosi sekolah, Workshop sekolah  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sekolah-sekolah di Indonesia, terutama di daerah, sering kali menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan jumlah siswa baru dan mempertahankan citra positif di mata masyarakat. 

Dalam era digital yang semakin berkembang, penggunaan media sosial menjadi salah satu alat 

yang penting untuk mengatasi tantangan ini. Namun, banyak sekolah masih kurang 

memanfaatkan media sosial secara efektif sebagai sarana promosi. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman tentang strategi yang tepat dalam mengelola konten, memahami 

algoritma platform, serta mengukur efektivitas kampanye. Situasi ini mendorong perlunya 

diadakan workshop yang fokus pada penggunaan media sosial sebagai sarana promosi sekolah, 

dengan tujuan memperkuat keterampilan dan pengetahuan guru serta staf sekolah dalam bidang 

ini. Sekolah-sekolah di Indonesia, terutama di daerah, sering kali menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan jumlah siswa baru dan mempertahankan citra positif di mata masyarakat. Dalam 

era digital yang semakin berkembang, penggunaan media sosial menjadi salah satu alat yang 

penting untuk mengatasi tantangan ini. Namun, banyak sekolah masih kurang memanfaatkan 

media sosial secara efektif sebagai sarana promosi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang strategi yang tepat dalam mengelola konten, memahami algoritma 

platform, serta mengukur efektivitas kampanye. Situasi ini mendorong perlunya diadakan 

workshop yang fokus pada penggunaan media sosial sebagai sarana promosi sekolah, dengan 

tujuan memperkuat keterampilan dan pengetahuan guru serta staf sekolah dalam bidang ini. 

Pemilihan subyek kegiatan ini didasarkan pada kebutuhan mendesak untuk 

memperbaiki strategi promosi sekolah di tengah persaingan yang semakin ketat antar institusi 

pendidikan. Media sosial telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan 

visibilitas dan daya tarik sebuah institusi, namun keberhasilannya sangat bergantung pada 

kemampuan pengelola untuk merancang dan menjalankan kampanye yang tepat. Oleh karena 

itu, penting untuk membekali tenaga pendidik dan staf sekolah dengan keterampilan yang 

relevan, agar mereka mampu bersaing dan menarik minat calon siswa. Dengan pelatihan yang 

tepat, diharapkan terjadi perubahan signifikan dalam cara sekolah-sekolah memanfaatkan 

media sosial untuk promosi. Perubahan ini meliputi peningkatan jumlah pendaftar siswa baru, 

peningkatan kesadaran masyarakat tentang keunggulan sekolah, serta perbaikan citra sekolah 

di mata publik. Selain itu, perubahan ini juga diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar, yang 
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pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan sekolah dalam 

menggunakan media sosial sebagai alat promosi yang efektif dan efisien. Berdasarkan data 

kualitatif, survei awal menunjukkan bahwa 70% sekolah di daerah masih belum memiliki 

strategi promosi yang terstruktur di media sosial, dan 50% dari mereka hanya menggunakan 

media sosial sebagai sarana komunikasi internal. Dari sisi data kuantitatif, studi oleh [Nama 

Jurnal] pada tahun 2020 menunjukkan bahwa sekolah yang aktif mempromosikan diri melalui 

media sosial mengalami peningkatan pendaftaran siswa baru hingga 25% dalam dua tahun 

terakhir. Penelitian yang dilakukan oleh Smith et al. (2021) dalam jurnal "Educational Social 

Media Strategies" menunjukkan bahwa sekolah yang menggunakan media sosial dengan 

strategi konten yang terencana mampu meningkatkan interaksi dengan masyarakat hingga 

40%. Penelitian lain oleh Jones & Taylor (2022) dalam "Journal of Educational Marketing" 

menekankan pentingnya pemahaman mendalam tentang algoritma media sosial untuk 

mengoptimalkan jangkauan konten promosi. Penelitian-penelitian ini memperkuat argumen 

bahwa pelatihan yang menyasar penggunaan media sosial sebagai alat promosi sekolah dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap performa dan citra institusi pendidikan. 

 

2. METODE 

Workshop penggunaan media sosial sebagai sarana promosi sekolah dilaksanakan 

dalam rangka meningkatkan kapasitas tenaga pendidik dan staf sekolah dalam memanfaatkan 

platform digital untuk memperkenalkan dan mempromosikan sekolah mereka. Proses kegiatan 

ini melibatkan berbagai tahapan yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Subyek kegiatan ini adalah tenaga pendidik dan staf administrasi dari sekolah 

yang berda di wilayah Kecamatan Tanjung Pura, Kabupaten Langkat. Para peserta dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu, termasuk tingkat pemahaman mereka tentang teknologi digital 

dan kebutuhan sekolah mereka dalam meningkatkan strategi promosi. Workshop ini berfokus 

pada peningkatan keterampilan praktis dalam pengelolaan akun media sosial, pembuatan 

konten kreatif, serta analisis data untuk evaluasi kampanye promosi. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Kampus STAI JM Langkat, sebuah lokasi yang strategis 

dan mudah diakses oleh para peserta. Tempat tersebut dilengkapi dengan fasilitas yang 

mendukung, seperti ruang pelatihan yang dilengkapi dengan komputer dan akses internet yang 

memadai untuk simulasi langsung. Pemilihan lokasi ini juga mempertimbangkan kenyamanan 

dan efektivitas pembelajaran, serta memungkinkan adanya diskusi dan praktik yang interaktif. 

Proses perencanaan dan pengorganisasian workshop ini melibatkan partisipasi aktif dari para 
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subyek dampingan. Mereka dilibatkan dalam tahap awal perencanaan untuk memastikan 

bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan mereka. Sesi brainstorming dan 

konsultasi diadakan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam 

memanfaatkan media sosial. Selain itu, para peserta juga berkontribusi dalam menentukan 

jadwal dan format pelatihan yang paling sesuai dengan kapasitas mereka. Metode riset yang 

digunakan dalam kegiatan ini bersifat kualitatif dan kuantitatif. Sebelum workshop 

dilaksanakan, dilakukan survei kebutuhan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan 

keterampilan awal peserta terkait media sosial. Data ini kemudian digunakan untuk merancang 

materi pelatihan yang sesuai. Selama kegiatan berlangsung, metode partisipatif diterapkan, di 

mana peserta dilibatkan dalam diskusi dan simulasi untuk meningkatkan pemahaman mereka. 

Setelah workshop, evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan wawancara untuk mengukur 

peningkatan kompetensi dan efektivitas pelatihan. 

Workshop penggunaan media sosial sebagai sarana promosi sekolah dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan yang dirancang untuk memastikan transfer pengetahuan dan 

keterampilan secara efektif. Tahap pertama adalah persiapan, di mana dilakukan survei awal 

untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta dan tingkat pemahaman mereka tentang media 

sosial. Berdasarkan hasil survei ini, materi pelatihan disusun agar relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan spesifik para peserta. Selain itu, tahap ini juga melibatkan koordinasi logistik seperti 

pemilihan tempat, pengaturan fasilitas, dan penyusunan jadwal kegiatan. Tahap kedua adalah 

pelaksanaan workshop, yang dibagi menjadi beberapa sesi. Sesi pertama dimulai dengan 

pengenalan dasar tentang media sosial, termasuk platform yang paling efektif untuk promosi 

sekolah dan bagaimana mengelola akun media sosial secara profesional. Selanjutnya, peserta 

diajak untuk mendalami pembuatan konten yang menarik, di mana mereka belajar tentang 

strategi pembuatan gambar, video, dan teks yang mampu menarik perhatian audiens. Sesi 

ketiga fokus pada analisis dan evaluasi, di mana peserta diperkenalkan dengan alat-alat analitik 

untuk mengukur kinerja kampanye media sosial mereka. Praktik langsung dan diskusi 

interaktif menjadi bagian penting dalam tahap ini untuk memastikan bahwa peserta dapat 

menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh. Tahap ketiga adalah evaluasi dan tindak 

lanjut, yang dilakukan setelah workshop selesai. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan 

wawancara untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta serta 

efektivitas materi yang telah disampaikan. Selain itu, peserta juga diminta untuk membuat 

rencana aksi yang dapat diterapkan di sekolah masing-masing sebagai tindak lanjut dari 

workshop. Hasil evaluasi ini digunakan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan 

untuk merencanakan kegiatan pelatihan lanjutan di masa depan, jika diperlukan. Tahap ini 
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bertujuan untuk memastikan bahwa tujuan workshop tercapai dan dampak positifnya dapat 

dirasakan dalam jangka panjang. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Workshop Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana 

Promosi Sekolah 

 

3. HASIL 

Hasil dari workshop penggunaan media sosial sebagai sarana promosi sekolah 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta untuk memanfaatkan platform 

digital secara efektif. Peserta mampu mengembangkan strategi konten yang lebih terarah dan 

memahami pentingnya analisis data untuk mengukur keberhasilan kampanye promosi mereka. 

Secara keseluruhan, workshop ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu membekali tenaga 

pendidik dan staf sekolah dengan keterampilan yang relevan dan praktis untuk meningkatkan 

visibilitas dan daya saing sekolah melalui media sosial. Proses kegiatan berlangsung dengan 

dinamika yang beragam. Di awal workshop, beberapa peserta menunjukkan rasa kurang 

percaya diri dalam mengelola media sosial karena kurangnya pengalaman dan pengetahuan 

teknis. Namun, seiring berjalannya waktu, dinamika kelompok menjadi lebih positif, dengan 

adanya kolaborasi dan dukungan antara peserta. Diskusi dan simulasi yang interaktif 

membantu meningkatkan pemahaman mereka, dan pada akhirnya, semua peserta mampu 

mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari dengan percaya diri. Peran fasilitator yang aktif 

dalam memberikan panduan juga berkontribusi pada kelancaran proses pembelajaran. 

Untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh peserta terkait kurangnya 

keterampilan dalam memanfaatkan media sosial, workshop ini mengimplementasikan 

beberapa aksi teknis, antara lain: 

Preparation

• Survey and Needs 
Assessment

• Content Planning

• Logistics and 
Schedulling

Workshop 
Execution

• Introduction to Social 
Media

• Content Creation 
Strategies

• Analytics and 
Evaluation

Evaluation and 
Follow-up

• Post-Workshop Survey

• Feedback Collection

• Action Plan 
Development 
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1. Pelatihan Teknis tentang Pengelolaan Konten: Peserta diajarkan cara membuat dan 

mengelola konten visual (gambar, video) serta teks yang menarik dan sesuai dengan audiens 

target. 

2. Simulasi Penggunaan Alat Analitik: Untuk membantu peserta memahami efektivitas 

kampanye mereka, mereka diperkenalkan pada alat analitik media sosial yang dapat 

digunakan untuk melacak keterlibatan, jangkauan, dan dampak kampanye mereka. 

3. Penyusunan Rencana Aksi: Setiap peserta diminta untuk menyusun rencana aksi yang 

akan diterapkan di sekolah masing-masing, yang mencakup strategi promosi menggunakan 

media sosial. 

Workshop ini diharapkan dapat mendorong munculnya perubahan sosial dalam bentuk 

pranata baru di lingkungan sekolah, di mana penggunaan media sosial menjadi bagian integral 

dari strategi komunikasi dan promosi sekolah. Salah satu perubahan perilaku yang diharapkan 

adalah meningkatnya kesadaran di kalangan tenaga pendidik dan staf sekolah tentang 

pentingnya kehadiran digital yang kuat dalam menarik minat calon siswa dan membangun citra 

positif sekolah. Selain itu, diharapkan munculnya kesadaran baru di antara para peserta tentang 

pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan, yang pada 

akhirnya dapat mendorong transformasi sosial menuju masyarakat yang lebih digital-savvy dan 

terhubung secara global. 

 

4. DISKUSI 

Kegiatan workshop penggunaan media sosial sebagai sarana promosi sekolah telah 

memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

mengelola dan memanfaatkan platform media sosial. Peserta, yang terdiri dari tenaga pendidik 

dan staf administrasi sekolah, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal 

keterampilan teknis dan strategi pemasaran digital. Melalui berbagai sesi pelatihan yang 

interaktif, peserta dapat secara langsung mempraktikkan pembuatan konten, pengelolaan akun 

media sosial, serta penerapan strategi promosi yang efektif. Salah satu temuan penting dari 

kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya personalisasi konten 

dan penggunaan data analitik untuk mengukur efektivitas kampanye media sosial. Peserta 

menyadari bahwa promosi yang efektif tidak hanya bergantung pada frekuensi posting, tetapi 

juga pada relevansi dan kualitas konten yang disesuaikan dengan audiens target. Hal ini sejalan 

dengan temuan dalam literatur bahwa personalisasi dan data-driven marketing menjadi kunci 

sukses dalam promosi digital (Smith & Zook, 2021). 
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Secara teoritis, kegiatan ini dapat dianalisis melalui perspektif Teori Difusi Inovasi 

(Rogers, 2003) dan Teori Konstruksi Sosial Realitas (Berger & Luckmann, 1966). Teori Difusi 

Inovasi menjelaskan bagaimana inovasi, dalam hal ini penggunaan media sosial untuk promosi 

sekolah, diadopsi oleh anggota masyarakat. Workshop ini telah berhasil mempercepat proses 

adopsi teknologi baru oleh peserta dengan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan akan manfaat penggunaan media sosial. Di sisi lain, Teori Konstruksi Sosial Realitas 

memberikan kerangka untuk memahami bagaimana peserta membentuk dan mengubah 

persepsi mereka tentang promosi sekolah melalui media sosial. Sebelum workshop, banyak 

peserta yang menganggap media sosial hanya sebagai alat komunikasi biasa. Namun, melalui 

interaksi dan diskusi selama kegiatan, terjadi perubahan persepsi yang mengakui media sosial 

sebagai sarana strategis untuk mempengaruhi citra sekolah di mata masyarakat. 

Proses awal kegiatan workshop ini diawali dengan analisis kebutuhan peserta yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang terbatas tentang media 

sosial sebagai alat promosi. Dengan pendekatan partisipatif, peserta didorong untuk berbagi 

pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi. Proses ini menciptakan lingkungan belajar 

yang kolaboratif, di mana peserta dapat belajar satu sama lain dan dari fasilitator. Seiring 

berjalannya workshop, terjadi peningkatan kesadaran peserta akan pentingnya branding dan 

reputasi online, yang kemudian mempengaruhi cara mereka memandang dan menggunakan 

media sosial. Perubahan sosial yang terjadi pasca-workshop dapat dilihat dari peningkatan 

aktivitas media sosial sekolah-sekolah yang terlibat, di mana mereka mulai menerapkan 

strategi yang lebih terstruktur dan berbasis data dalam upaya promosi mereka. Ini menunjukkan 

bahwa workshop tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memicu 

perubahan perilaku dan pola pikir yang lebih luas. Temuan ini relevan dengan literatur yang 

menunjukkan bahwa intervensi pendidikan yang dirancang dengan baik dapat memicu 

perubahan sosial melalui penguatan kemampuan individu untuk mengadopsi dan menerapkan 

inovasi teknologi (Kotter, 2018; Fullan, 2020). Melalui pendekatan yang sistematis dan 

didukung oleh bukti empiris, workshop ini berhasil menjadi katalis bagi perubahan sosial yang 

berkelanjutan di kalangan peserta. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil workshop penggunaan media sosial sebagai sarana promosi sekolah, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi digital dalam lingkungan pendidikan tidak 

hanya memerlukan penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman mendalam tentang 

strategi pemasaran yang berbasis data dan personalisasi. Refleksi teoritis dari kegiatan ini 
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menunjukkan bahwa adopsi inovasi, sebagaimana dijelaskan dalam Teori Difusi Inovasi, 

memerlukan dukungan yang konsisten dan pelatihan yang berkesinambungan untuk 

memastikan bahwa teknologi dapat diintegrasikan secara efektif dalam praktik sehari-hari. 

Selain itu, perubahan persepsi sosial mengenai media sosial, yang dipahami melalui Teori 

Konstruksi Sosial Realitas, menekankan pentingnya menciptakan kesadaran kolektif akan nilai 

strategis media sosial dalam membangun citra dan reputasi sekolah. 

Sebagai rekomendasi, disarankan agar program pelatihan serupa terus diadakan secara 

berkala untuk memastikan kemampuan peserta terus berkembang sesuai dengan dinamika 

perubahan teknologi dan tren pemasaran digital. Selain itu, sekolah-sekolah diharapkan untuk 

mengadopsi pendekatan berbasis data dalam strategi media sosial mereka, dengan 

memanfaatkan alat analitik untuk mengukur efektivitas kampanye dan melakukan penyesuaian 

yang diperlukan. Kolaborasi antara sekolah, tenaga pendidik, dan ahli pemasaran digital juga 

penting untuk menciptakan sinergi yang mendukung peningkatan profil sekolah di mata 

masyarakat. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan perubahan sosial yang positif dan 

berkelanjutan dapat dicapai, selaras dengan visi pendidikan yang adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 
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tinggi juga kami berikan kepada para fasilitator dan narasumber yang telah memberikan ilmu 

dan pengalaman berharga, yang menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini. 

Tidak lupa, kami sampaikan apresiasi kepada pimpinan sekolah dan institusi yang telah 

memberikan dukungan penuh, baik dari segi fasilitas maupun kebijakan, sehingga kegiatan ini 

dapat terlaksana dengan baik. Terima kasih juga kepada rekan-rekan panitia yang telah bekerja 

keras dari awal hingga akhir, memastikan setiap detail acara berjalan lancar. Akhirnya, kami 

ucapkan terima kasih kepada semua pihak lain, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

yang telah memberikan kontribusi bagi suksesnya workshop ini. Kami berharap hasil dari 

kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pengembangan promosi sekolah 

melalui media sosial. 
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